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MEDIA DAN KOMUNIKASI POLITIK 
(POSISI MEDIA DALAM KONFLIK POLITIK) 
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PERAN MEDIA DALAM NEGARA 

DEMOKRASI 

 Kontrol dan kritik 

 Sebagai kekuasaan keempat 

 Terbuka untuk dikontrol dan dikritik 

 Membentuk, mengendalikan dan mengarahkan 

pendapat umum 

 Memperhatikan lembaga-lembaga politik lain 

 Bukan merekayasa tapi mengarahkan 
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APAKAH MEDIA SUDAH MERDEKA 

DAN BEBAS? 



MEDIA DAN AKTIVITAS POLITIK 

 Media memiliki kekuatan yang efektif dalam 

aktivitas politik 

 Media memiliki kemampuan untuk 

mengumpulkan khalayak 

 Media menempati kedudukan di tengah-tengah 

antara politisi dan khalayak 

 Kemampuan media adalah untuk menyajikan 

informasi yang rutin dan terlegitimasi 

 Media dapat mencampuri proses politik secara 

langsung 
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   Pesan komunikasi politik yang akan tersaji 

dalam media massa bisa berupa dukungan atau 

tuntutan serta kebijakan-kebijakan publik yang 

diambil oleh pemerintah. Dalam konteks ini 

pesan yang disampaikan melalui media massa 

juga bisa berupa konflik-konflik yang terjadi 

dalam masyarakat. 

 

Shibu lijack 



APA ITU KONFLIK? 
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MEDIA DAN KONFLIK POLITIK 
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 Bertanggung jawab 

 Keterbukaan 

 Tanggap 

 Menggerakkan 

 Waktu pemberitaan 

 Latar belakang 

 Media sebagai hiburan 

 Politik diandaikan seperti penonton sepakbola 



PERMASALAHAN 
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 Perubahan dalam kepemilikan media dan 

peraturan pemerintah 

 Adanya suatu sistem media di mana 

kekuasaan terkonsentrasi hanya dalam 

beberapa perusahaan besar. 

MEDIA SELALU TERJEBAK DALAM KONFLIK 

POLITIK, TERSERET DARI SATU KONFLIK KE 

KONFLIK YANG LAIN 



MEDIA OWNERSHIP 
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 ABC – Disney 

 CBS – Westinghouse, merged with 

Viacom 

 Fox – Rupert Murdoch 

 CNN – Time Warner 

 MNC group– Hary Tanoe 

 Media Indonesia – Surya Paloh 

 

 



PERAN MEDIA 
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 Agenda Setting 
 Mengeluarkan masalah 

 Memaksa politisi untuk merespon 

 Memberitahu audiens apa yang harus dipikirkan 

 Framing 
 Mempengaruhi interpretasi khalayak audiens 

 Bersaing dengan politisi 

 Priming 
 Mempersiapkan khalayak untuk melihat isu, 

kejadian atau seseorang dengan cara tertentu 

 Mendeklarasi momentum 

BAGAIMANA POSISI MEDIA DALAM 

KONFLIK POLITIK? 



MEDIA SEBAGAI PENCERITA NETRAL 
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 Media tidak boleh melakukan kecenderungan-
kecenderungan tertentu yang merugikan pihak-
pihak tertentu, media hanya dibenarkan menjadi 
pelapor sebuah peristiwa.  

 Media berita harus tidak memiliki pretensi-
pretensi tertentu dalam pemberitaanya terhadap 
konflik yang terjadi  

 Media tidak berada dalam tekanan atau restriksi 
suatu kekuatan  

 Contoh: Berita pembantaian etnis di Bosnia 



MEMPERTAJAM KONFLIK 
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 Media mengambil sebuah posisi pada salah 
satu pihak yang berkonflik.  

 Media hadir sebagai pencerita konflik dengan 
disertai motivasi atau tedensi tertentu.  

 Mudah ditemui di negara yang demokrasinya 
sudah mapan.  

 Pentingnya pencerita mempertajam konflik 
demi terciptanya suatu sistem masyarakat 
yang bersih dan memberi peluang bagi 
masyarakat untuk bereaksi terhadap 
kemapanan yang tidak benar. 

 Contoh: Peace Revoluation dan People Power 
di Philipina 



MEREDAKAN KONFLIK 
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 Wujud peran seperti ini lebih mudah ditemui 
pada sejumlah media di negara-negara sedang 
berkembang atau negara-negara terbelakang  

 Media berita di negara-negara tersebut harus 
memasukkan pertimbangan stabilitas, 
keamanan dan persatuan  

 Jurnalisme yang dikembangkan jurnalisme 
pembangunan 

 Contoh: Pemberitaan SARA 



MEDIA BIAS 
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 Persoalan utama yang dihadapi oleh media 
berita tatkala menceritakan aktivitas 
komunikasi politik 

 Media secara tidak sadar lebih banyak 
menyuarakan salah satu pihak saja 

 Dari sisi organisasi media, bias dapat terjadi 
dalam proses pembuatan berita. Dari luar 
organisai media, bias berkemungkinan tercipta 
karena media harus bekerja dalam 
keterbatasan-keterbatasan teknologi dan 
kesepakatan budaya tertentu. 
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Need to be critical consumers 

and skeptical citizens!! 


